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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Metodologi Penelitian Tugas Akhir 
Metodelogi penelitian dimulai pada tahap perencanaan, yaitu merupakan 
tahap awal yang dilakukan dalam penelitian. Hal ini sangat penting karena 
perencanaan akan menentukan bagaimana kedepannya sebuah sistem akan di 
kembangkan. Setelah itu data yang akan digunakan dalam penelitian ini bersifat 
primer maupun sekunder dengan teknik pengumpulan data. Setelah pengumpulan 
data maka dilakukan analisa sistem yang berjalan dan memberikan analisa sistem 
usulan lalu melakukan perancangan sistem. Setelah melakukan perancangan 
sistem, maka dilakukan coding yaitu bagian dari pembuatan kode-kode program 
yang dibuat berdasarkan seluruh rancangan yang telah dibuat sebelumnya, 
termasuk pengolahan data, dan pembuatan peta akhir. Tahap yang terakhir yang 
akan dilakukan adalah melakukan dokumentasi dari semua tahap yang telah 
dilakukan dari awal sampai akhir. 
Dalam penelitian ini ada beberapa tahap-tahap yang peneliti lakukan. 
Adapun metodologi penelitian yang peneliti lakukan dapat ditunjukkan oleh 
Gambar 3.1,  berikut penjelasan dari alur metodologi adalah sebagai berikut: 
3.1.1 Tahap Perencanaan 
1. Menentukan tujuan penelitian. 
Tahapan ini adalah penentuan tujuan dari Tugas Akhir, agar tujuan dalam 
penulisan lebih terarah dimana penulis bertujuan membangun  Sistem 
Informasi Pemetaan Potensi Daerah Pengembangan Kawasan Pemukiman 
Layak Huni  dimana pemetaan ini dapat mempermudah bagi pengelola 
dan pengambil keputusan untuk membantu memecahkan permasalahan, 
menentukan pilihan atau membuat kebijakan tata ruang melalui metode 
analisis data peta. 
2. Studi pustaka 
Kegiatan ini memungkinkan penulis untuk melanjutkan penulisan dalam 
laporan Tugas Akhir ini. Karena, dengan melakukan studi pustaka, penulis 
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mendapatkan informasi untuk mendukung penulisan yang berkaitan 
dengan topik yang diangkat. 
3. Identifikasi masalah 
Hal ini penulis melalukan identifikasi masalah untuk menemukan 
permasalahan dalam pemberian informasi lokasi pemetaan potensi daerah 
pengembangan kawasan pemukiman layak huni dimana berdasarkan 
observasi dilapangan ditemukan identifikasi permasalahan yaitu hampir 
seluruh masyarakat Pekanbaru mengeluhkan akan infrastruktur, kesehatan, 
air bersih,semenisasi jalan dan drainase.  
4. Menentukan data yang diperlukan 
Tahapan ini adalah menentukan data yang diperlukan agar mempermudah 
penulis dalam melakukan analisis yaitu data sarana dan prasarana yang 
meliputi data jalan, drainase, air minum, air limbah dan persampahan.  
3.1.2 Tahap Pengumpulan Data 
Pada tahap ini penulis melakukan proses pengumpulan data dengan alat 
bantu pengumpul data yaitu : 
1. Observasi atau Pengamatan 
Melakukan pengamatan langsung ke Dinas Pekerjaan Umum Kota 
Pekanbaru  untuk lebih mengetahui permasalahan yang diteliti dan kondisi 
di lapangan. Penelitian dilakukan dengan melihat dan meneliti kondisi 
Kota Pekanbaru saat ini kemudian menganalisa dan mengukur sesuai 
dengan parameter pada kriteria sarana dan prasarana pada apakah wilayah 
yang diamati dinyatakan layak huni. 
2. Wawancara 
Peneliti bertatap muka langsung dengan sumber informasi untuk 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung. Dalam hal ini peneliti  
melakukan wawancara kepada pihak Kepala Bidang Perumahan dan 
Pemukiman serta Seksi Prasarana Lingkungan. 
3. Kuesioner 
Pengumpulan data dengan kuesioner dalam penelitian ini menggunakan 
metode RACI (Responsibility, Accountability, Consult, and Inform) 
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sehingga berdasarkan tingkatan tanggung jawabnya kuesioner dilakukan 
kepada  Kepala Bidang Perumahan dan Pemukiman serta Seksi Sarana dan 
Prasarana Lingkungan. Data yang dihasilkan dalam kuesioner ini adalah 
daftar pilihan responden terhadap penilaian tanggapan umum yang 
menjadi acuan dari wilayah layak huni dalam kriteria sarana dan prasarana 
lingkungan kota Pekanbaru. 
3.1.3 Tahap Analisa  
Setelah tahap pengumpulan data, tahap selanjutnya adalah tahap analisis. 
Tahap analisis adalah tahapan yang dilakukan sebelum tahapan perancangan. Pada 
tahapan analisis yang dilakukan adalah menganalisis data-data yang dikumpulkan 
dari tahap-tahap sebelumnya, pada tahap analisis ini yang dilakukan adalah: 
1. Analisa sistem berjalan dan merumuskan permasalahan 
Analisa sistem yang sedang dilakuka oleh pihak  Dinas Pekerjaan umum 
serta landasan dapat berupa permasalahan yang terjadi dan harus segera 
(urgent) diselesaikan ataupun dapat berupa manfaat yang di inginkan oleh 
klien terhadap pengadaan sistem tersebut.  
2. Analisa Sistem Usulan 
Sistem baru yang akan dibangun memanfaatkan sistem pengambilan 
keputusan dengan menggunakan metode scoring dan pembobotan dalam 
menentukan suatu hasil akhir dan keputusan dalam menentukan daerah 
tersebut layak huni, karena sistem pengambilan keputusan dapat 
menyelesaikan masalah dengan kriteria-kriteria yang ada. Personil terlibat 
yaitu pihak Dinas Pekerjaan Umum, pimpinan dan masyarakat.   
3.1.4  Tahap Perancangan 
Dalam proses perancangan sistem akan mendapatkan suatu sistem yang 
akan menunjang penyajian informasi daerah layak huni kota Pekanbaru. Adapun 
beberapa proses yang harus dilalui dalam perancangan sistem yaitu: 
1. Merancangan arsitektur sistem yaitu mendefinisikan kerja system dengan 
pengguna dengan menggunakan metode objek oriented dan  berupa alat 
bantu dalam merancangnya yaitu Unified Model Language (UML). 
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2. Merancang interface sistem, meliputi perancangan interface admin beserta 
menu-menunya, merancang interface user beserta menu-menunya. 
3. Merancang database yang menampilkan konsep yang akan diterapkan 
pada penelitian kali ini yaitu penampilan pemetaan daerah yang berpotensi 
sebagai kawasan layak huni. 
3.1.5 Tahap Coding dan Testing 
Pada tahap pengkodingan ini akan melakukan kegiatan-kegiatan seperti: 
membangun sistem baru, setelah melakukan tahap sebelumnya seperti tahap 
perancangan. Coding dilakukan setelah data yang dibutuhkan terkumpul sesuai 
kebutuhan untuk merancang sistem informasi pemetaan potensi daerah 
pengembangan kawasan pemukiman layak huni. Adapun beberapa proses yang 
harus dilalui dalam perancangan sistem yaitu: 
1. Pengolahan data spasial menggunakan QGIS, MapServer, dan MySQL 
untuk pembuatan database. 
2. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP dan untuk basisdatanya 
menggunakan MySQL. 
3. Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan blackbox yaitu 
pengujian yang dilakukan terhadap interface perangkat lunak. Pengujian 
ini dilakukan untuk mengetahui apakah aplikasi sudah sesuai dengan yang 
diharapkan dan menghasilkan output yang tepat dan berjalan dengan baik. 
3.1.6. Tahap Dokumentasi dan Presentasi Hasil Penelitian 
Pada tahap ini yang dilakukan adalah melakukan dokumentasi dari semua 
tahap yang telah dilakukan. Kemudian mempresentasikan hasil penelitian dan 
menampilkan hasil sistem yang telah dirancang sebelumnya. 
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 Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian 
(Sumber: Data Olahan, 2017) 
